ABSTRAK

Antibiotik gentamisin berpotensi membahayakan ginjal dengan meningkatkan kadar
stres oksidatif, yang pada gilirannya memengaruhi albumin serum dan Blood Urea Nitrogen
(BUN). Beberapa sifat antioksidan dan nefroprotektif yang ditemukan dalam buah ceri
(Muntingia calabura L.) meliputi flavonoid, fenol, saponin, alkaloid, dan triterpenoid. Dalam
penelitian ini, tujuannya adalah untuk menguji dampak ekstrak etanol buah ceri terhadap kadar
albumin dan BUN pada tikus Wistar jantan yang telah diberi gentamisin.

Tiga puluh tikus putih dibagi menjadi lima kelompok untuk investigasi eksperimental
ini. Selama 8 hari, kelompok normal tidak menerima terapi apa pun, kelompok induksi
mengonsumsi 100 mg/kgBW gentamisin, dan kelompok perlakuan mengonsumsi 100, 200,
atau 400 mg/kgBW ekstrak buah ceri secara oral sebagai tambahan induksi gentamisin. Kami
menggunakan teknik enzimatik dengan spektrofotometri UV-Vis untuk menilai kadar BUN
dan albumin.

Penurunan fungsi ginjal, seperti yang ditunjukkan oleh perubahan kadar albumin dan
BUN, terlihat setelah terapi gentamisin. Dibandingkan dengan kelompok gentamisin, fungsi
ginjal kelompok ekstrak buah ceri menunjukkan peningkatan pada dosis 100, 200, dan 400
mg/kgBW. Menurut penelitian, tidak ada perubahan yang signifikan secara statistik pada kadar
albumin atau BUN yang disebabkan oleh ekstrak tersebut.

Akhirnya, meskipun ekstrak etanol buah ceri (Muntingia calabura L.) menunjukkan
potensi dalam menggambarkan efeknya pada pemeliharaan fungsi ginjal, ekstrak ini gagal

membuktikan kemanjuran yang signifikan secara statistik sebagai obat nefroprotektif.
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ABSTRACT

The antibiotic gentamicin has the potential to harm the kidneys by raising levels of
oxidative stress, which in turn affects serum albumin and Blood Urea Nitrogen (BUN). Some
of the antioxidant and nephroprotective properties found in cherry fruit (Muntingia calabura
L.) include flavonoids, phenols, saponins, alkaloids, and triterpenoids. In this research, the
purpose was to examine the impact of an ethanolic cherry fruit extract on the levels of albumin
and BUN in male Wistar rats that had been treated with gentamicin.

Thirty white rats were split into five groups for this experimental investigation. For 8
days, the normal group did not receive any therapy, the induction group took 100 mg/kgBW
of gentamicin, and the treatment groups took 100, 200, or 400 mg/kgBW of cherry fruit extract
orally in addition to the gentamicin induction. We used enzymatic techniques with UV-Vis
spectrophotometry to assess the levels of BUN and albumin.

A decrease in kidney function, as shown by changes in albumin and BUN levels, was
seen after gentamicin therapy. When compared to the gentamicin group, the kidney function
of the cherry fruit extract group was shown to be somewhat improved at dosages of 100, 200,
and 400 mg/kgBW. There were no statistically significant changes in albumin or BUN levels
brought about by the extract, according to the study.

Finally, although cherry fruit (Muntingia calabura L.) ethanolic extract showed promise
in describing its effects on kidney function maintenance, it has failed to establish statistically

significant efficacy as a nephroprotective drug.
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